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ABSTRAK 

 

Peradilan di Indonesia salah satunya Pengadilan Tinggi Palembang dituntut untuk terus 

berupaya menegakkan transparansi dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Perwujudannya dibuktikan melalui publik diberikan akses untuk memperoleh 

informasi mengenai penanganan perkara melalui website Sistem Informasi 

Penelusuran Perkara.  Dibutuhkan penilaian dan effort yang besar dalam penentuan 

majelis hakim sebagai pemegang pokok jalannya perkara terutama ketua majelis 

hakim. Banyaknya perkara banding yang masuk ditambah singkatnya waktu penentuan 

majelis hakim dengan tempat penyimpanan data (database) yang belum baik. Maka 

dibutuhkan sistem yang harapannya dapat membantu efektifitas pemilihan seorang 

hakim agar penetapan hakim lebih objektif dan tidak melampaui batas waktu yang telah 

ditentukan serta memenuhi prioritas yang diperlukan oleh Pengadilan Tinggi 

Palembang. Sistem yang akan dibangun yakni Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Ketua Majelis Hakim. Metode yang digunakan dalam penentuan ketua 

majelis hakim ini adalah Analytical Hierarchy Process sebagai metode kalkulasi.. 

Metode ini mampu mengubah penilaian subjektif ke dalam nilai numerik untuk 

memperoleh hasil prioritas juga memperhitungkan validitas sampai dengan batas 

toleransi inkonsistensi. Proses penentuan ini menggunakan 6 kriteria yakni 

pengalaman, pengetahuan dan skill, leadership, frekuensi putusan, lama putusan 

minutasi dan pendidikan. 

 

Kata Kunci: Hakim, Pengadilan Tinggi, Sistem Pendukung Keputusan, Analytical 

Hierarchy Process. 
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DECISION SUPPORT SYSTEM FOR DETERMINATION OF THE HEAD OF 
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ABSTRACT 

 

Courts in Indonesia, one of which is the Palembang High Court, are required to 

continue to strive to uphold transparency in the administration of government. Its 

realization is proven through the public being given access to obtain information 

regarding the handling of cases through the Case Tracing Information System website. 

It takes great judgment and effort in determining the panel of judges as the main holder 

of the course of the case, especially the chairman of the panel of judges. The number 

of incoming appeal cases plus the short time to determine the panel of judges with data 

storage places (databases) that are not yet good. So we need a system that hopes to 

help the effectiveness of the selection of a judge so that the determination of judges is 

more objective and does not exceed the predetermined time limit and fulfills the 

priorities required by the Palembang High Court. The system that will be built is the 

Decision Support System for the Determination of the Chair of the Panel of Judges. 

The method used in determining the chairman of the panel of judges is the Analytical 

Hierarchy Process as a calculation method. This method is able to convert subjective 

judgments into numerical values to obtain priority results and also take into account 

validity up to the inconsistency tolerance limit. This determination process uses 6 

criteria, namely experience, knowledge and skills, leadership, frequency of decisions, 

duration of termination and education. 

 

Kata Kunci: Judges, High Court, Decision Support System, Analytical Hierarchy 

Process 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam proses penegakan keadilan di Indonesia, Menurut (Koenti, 2018) 

Mahkamah Agung sebagai lembaga peradilan utama di Indonesia terus 

berupaya menegakkan transparansi guna mencapai akuntabilitas dan 

profesionalisme di dalam penyelenggaraan pemerintahan sampai ke lembaga 

peradilan yang berada di bawahnya. Publik diberikan akses yang leluasa untuk 

mengakses informasi terhadap putusan pengadilan salah satunya melalui 

website-website pengadilan, mulai pengadilan tingkat pertama sampai 

pengadilan tingkat banding.  

Pengadilan Tinggi Palembang merupakan lembaga peradilan yang 

berada di bawah naungan MA RI berkedudukan di Ibukota Provinsi Sumatera 

Selatan sebagai Pengadilan Tingkat Banding yang berperan dalam penerimaan, 

pemeriksaan analisis, dan penyelesaian untuk tiap perkara banding yang 

diajukan serta tugas lainnya yang telah ditetapkan oleh UU.  

Dalam proses penanganan perkara yang banding akan ditentukan 

majelis hakim untuk menelusuri jejak perkara tersebut sampai perkara 

dinyatakan minutasi. Menurut (Sholikhah & Kumalaeni, 2018) Majelis hakim 

suatu perkara dapat dilihat dan diakses masyarakat umum melalui Sistem 

Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) sebagai salah satu langkah dalam 

menciptakan penegakan transparansi dan zona integritas. Pada kenyataannya 
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perkara banding yang masuk di Pengadilan Tinggi Palembang terbilang cukup 

banyak jumlahnya, sedangkan waktu yang ditentukan dalam pemilihan majelis 

hakim untuk sidak perkara memakan waktu yang lumayan singkat yakni 1-3 

hari kerja setelah perkara banding tersebut didaftarkan. Sebelum menentukan 

majelis hakim untuk tiap-tiap perkara, perlu dilakukan penentuan ketua majelis 

hakim terlebih dahulu. Penentuan ketua majelis membutuhkan penilaian dan 

effort yang lebih dikarenakan ketua majelis memiliki beban 

pertanggungjawaban lebih besar atas putusan yang dibuat.  

Penentuan ketua majelis hakim dilakukan berperiode, penentuan ini 

dilakukan dan ditetapkan oleh Ketua Pengadilan Tinggi, Wakil Ketua 

Pengadilan atau didelegasikan pada hakim senior. Ketika ketua majelis hakim 

telah ditentukan, baru Ketua dan Wakil Ketua Pengadilan berkolaborasi 

bersama ketua majelis yang terpilih untuk menentukan siapa yang menjadi 

hakim anggota untuk tiap-tiap perkara banding yang masuk.  

Pada rangkaian penetapan ketua majelis hakim di Pengadilan Tinggi 

Palembang saat ini dipertimbangkan berdasarkan pengetahuan pengalaman 

hakim dalam menyelesaikan sebuah kasus perkara banding sebelumnya dan 

data riwayat kerja hakim. Sistem yang tengah berjalan saat ini masih ditemukan 

kendala-kendala dalam proses penerapannya, kendala yang dialami berupa 

kurangnya pemaksimalan penentuan ketua majelis hakim karena proses 

penentuan cenderung bersifat subjektif. Disamping itu tim penilai harus bolak 

balik membuka riwayat kerja hakim satu per satu untuk menentukan ketua 

majelis periode selanjutnya, hal ini berpotensi membuat keberlangsungan 
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penanganan suatu perkara menjadi terhambat karena tempat 

penyimpanan(database) belum dikondisikan dengan baik.  

Permasalahan lain adalah dilihat dari banyaknya perkara banding yang 

masuk ditambah singkatnya waktu penentuan majelis hakim, membuat tim 

penilai harus segera melakukan penentuan ketua majelis hakim secara efektif 

dan tepat dengan memperhitungkan kriteria penilaian yang cukup banyak 

belum lagi jika terdapat kondisi pergantian hakim. Jika tidak demikian tim 

penilai akan mengalami kesulitan untuk menentukan ketua majelis hakim 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, belum lagi proses pengerjaan yang 

dilakukan sendiri otomatis akan memakan waktu cukup lama ditambah suatu 

keadaan bagaimana bila anggota penilai sakit, apakah proses penetapan akan 

ditunda, tentunya tidak. 

Faktor-faktor di atas mendorong tercetusnya ide untuk membuat Sistem 

Pendukung Keputusan Penentuan Ketua Majelis Hakim Perkara Tingkat 

Banding di Pengadilan Tinggi Palembang yang dapat membantu pengambil 

keputusan dalam menentukan ketua majelis hakim kedepannya dengan 

memperhitungkan indikator kepentingan dari setiap komponen yang ada  

sehingga dihasilkan suatu perangkingan yang konsisten. Untuk menerapkan 

sistem pendukung keputusan, penulis menggunakan metode Analaytical 

Hierarchy Process.  

Metode AHP ini dibuat oleh Dr. Thomas L. Saaty sekitar tahun 1970-

an merupakan sebuah metode dimana keadaan sebuah permasalahan baik itu 

kompleks, semi terstruktur, maupun tidak dapat diselesaikan dengan baik 
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dengan menganalisisnya ke dalam sebuah hierarki dan mengubah penilaian 

tersebut dari yang sebelumnya subjektif ke dalam nilai-nilai numerik untuk 

memperoleh hasil prioritas (Sirait, Hidayat, & Santoso, 2019).  Metode ini 

menyertakan ukuran-ukuran kualitatif dan kuantitatif, juga mengkalkulasi 

validitasnya hingga mencapai batas toleransi inkonsistensi dari berbagai 

kriteria, subkriteria, indikator penilaian dan alternatif yang ada dengan tujuan 

untuk mengantipasi ketidakkonsistenan yang bisa saja terjadi karena tiap 

manusia memiliki keterbatasan dalam menyakatakan persepsinya secara 

konsisten (Sutrisno et al, 2017).  

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis ingin melakukan 

penelitian untuk tugas akhir dengan judul, “SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN PENENTUAN KETUA MAJELIS HAKIM PERKARA 

TINGKAT BANDING MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS (AHP) PADA PENGADILAN TINGGI 

PALEMBANG. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya yakni : 

1. Bagaimana cara menerapkan sistem pendukung keputusan dengan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk memberikan rekomendasi dalam 

penentuan ketua majelis berdasarkan kriteria dan prioritas yang dibutuhkan? 

2. Bagaimana cara menentukan urutan prioritas dalam penentuan ketua majelis 

hakim di Pengadilan Tinggi Palembang? 
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1.3 Tujuan  

Tujuan dalam penelitian ini berupa membangun sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan Penentuan Ketua Majelis Hakim Perkara Tingkat 

Banding Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process(AHP) pada 

Pengadilan Tinggi Palembang yang bertujuan untuk memberikan kemudahan 

dalam proses pengambilan keputusan yang optimal sesuai dengan prioritas 

yang diperlukan Pengadilan Tinggi Palembang kedepannya. 

 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan kemudahan kepada pemangku keputusan di Pengadilan 

Tinggi Palembang dalam menentukan ketua majelis hakim yang tepat 

dengan adanya rekomendasi sistem sesuai dengan pengolahan data yang 

lebih terstruktur dan terotomatisasi. 

2. Menghasilkan proses penentuan majelis hakim yang efektif sehingga 

mampu mencapai sasaran-sasaran kerja yang ditentukan oleh Pengadilan 

Tinggi Palembang. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Menghindari terjadinya penelitian yang menyimpang, maka Penulis 

membatasi ruang lingkup masalah penelitian yang dibahas, yaitu: 

1. Sistem pendukung keputusan dibuat untuk menentukan ketua majelis 

hakim dengan perkara tingkat banding pada Pengadilan Tinggi Palembang. 
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2. Data yang berkaitan dengan penelitian tugas akhir ini didapatkan 

berdasarkan hasil wawancara, observasi serta studi literatur. 

3. Metode Analytical Hierarchy Process(AHP) digunakan untuk metode 

dalam melakukan kalkulasi, dan untuk metode pengembangan sistem 

menggunakan Sistem Pendukung Keputusan mulai dari tahap intelgensi 

hingga tahap implementasi. 
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